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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pajak hotel dan restoran Kabupaten Deli Serdang tahun 

2014-2016, untuk menganalisis kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap PAD Kabupaten Deli Serdang tahun 

2014-2016, dan untuk mengetahui pertumbuhan pajak hotel dan restoran dalam tahun 2015 dan 2016. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data adalah analisis efektivitas, kontribusi, dan runtun waktu. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan efektivitas pajak hotel ditahun 2014 sebesar 51,91% (tidak efektif), ditahun 2015 

sebesar 61,23% (kurang efektif), ditahun 2016 sebesar 97,76% (efektif), efektifitas pajak restoran ditahun 2014 

sebesar 94,56% (efektif), ditahun 2015 sebesar 119,42% (sangat efektif), dan ditahun 2016 sebesar 125,90% 

(sangat efektif). Kontribusi pajak hotel terhadap PAD ditahun 2014 sebesar 0,23%, ditahun 2015 sebesar 0,23%, 

ditahun 2016 sebesar 0,34%, kontribusi pajak restoran terhadap PAD ditahun 2014 sebesar 2,61%, ditahun 2015 

sebesar 3,05%, ditahun 2016 sebesar 3,07% dengan kriteria sangat kurang berkontribusi terhadap PAD. Dan 

tingkat pertumbuhan pajak hotel ditahun 2015 mengalami pertumbuhan sebesar 17,94%, dan ditahun 2016 

mengalami pertumbuhan sebesar 59,65%, tingkat pertumbuhan pajak restoran ditahun 2015 mengalami 

pertumbuhan sebesar 38,90%, ditahun 2016 mengalami pertumbuhan sebesar 11,81%. 

Kata Kunci : Efektivitas, Kontribusi, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pendapatan Asli Daerah 

 

1. PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia diera otonomi telah mencanangkan suatu gerakan pembangunan yang dikenal dengan 

istilah pembangunan nasional. Pembanguna nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus menerus dan 

bersinambungan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik yang bersifat material dan 

spiritual. Untuk itu pemerintah harus berusaha meningkatkan pendapatan dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan. Kemandirian pembangunan diperlukan baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah. Hal ini 

tidak lepas dari keberhasilan penyelenggaraan pemerintah propinsi maupun kabupaten/kota yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pemerintah pusat dan kebijakannya. Kebijakan tentang keuangan daerah 

ditempuh oleh pemerintah pusat agar pemerintah daerah mempunyai kemampuan membiayai pembangunan 

daerahnya sesuai dengan perinsip daerah otonomi yang nyata. 

Dengan diberlakukannya Peraturan pemerintah dengan Undang-undang No.28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah, terdapat perubahan pembatasan jenis pajak yang dimana 16 jenis pajak yang 

dipungut oleh daerah yaitu, lima jenis Pajak Provinsi yang didalamnya adalah, Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak 

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok. 

Dan sebelas jenis pajak Kabupaten/Kota yaitu: Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, 

Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Pajak Batuan, Pajak Parkir, Pajak Bawah Tanah, 

Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Perdesaan dan Perkotaan, Bea Perolehan Hak Atas Tanahh dan 

Bangunan. 

Begitu juga halnya dengan Kabupaten Deliserdang yang telah menetapkan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 

2011 tentang Pajak Daerah guna untuk menggali potensi-potensi pajak daerah yang dapat meningkatkan 

pendapatan daerah dan juga membantu aparatur pemerintah dalam melaksanakan tugasnya. Melalui Dinas 

Pendapatan Daerah (DISPENDA) Kabupaten Deli Serdang sebagai instansi Pemerintahan yang berfungsi dalam 

mengelola dan memantau sumber pendapatan daerah yang salah satunya adalah pajak yang mengharapkan 

pendapatan pajak akan meningkat setiap tahunya. 

Dalam pengelolaan penerimaan Pajak Hotel dan Restoran, perlu diketahui pula tingkat efektivitas dan 

kontribusi penerimaan Pajak Hotel dan Restoran terhadap pendapatan asli daerah. Efektivitas berasal dari kata 

bahasa Inggris “efektivity” yang berarti tingkat kejadian, tingkat pengadaan atau tingkat keberhasilan. 

Efektivitas pada dasarnya merupakan pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan seperti yang telah ditetapkan. 

Ditekankan pula bahwa tingkat efisiensi juga berarti efektif, namun demikian tingkat yang efektif belum tentu 

efisien. Sedangkan kontribusi adalah suatu tindakan untuk ikut serta bertindak aktif dengan mengoptimalkan 
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kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing yang dimaksudkan untuk memberi manfaat kepada 

masyarakat sekitar (Wikipedia, 2016). Untuk itu pemerintah perlu berupaya meningkatkan penerimaan pajak 

hotel dan restoran, agar penerimaan pemerintah terus meningkat sehingga dapat mempelancar pembangunan. 

Dengan dasar pertimbangan ini maka Pemerintah Daerah Kabupaten Deli Serdang sebagai pelaksana 

Pemerintahan di daerah secara aktif melakukan upaya pengembangan sumber-sumber pendapatan daerah yang 

salah satunya adalah pajak hotel dan restoran.  

 

2. LANDASAN TEORI 

Secara umum Pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh Negara (Pemerintah) berdasarkan undang-undang 

yang bersifat dapat dipaksakan dan terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak mendapat prestasi 

kembali (kontra prestasi/balas jasa) secara langsung, yang hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran 

Negara dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

Berikut adalah Jenis pajak Daerah Sesuai dengan Undang undang No. 28 Tahun 2009, antara lain : 

1. Pajak Provinsi 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar 

Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok 

2. Pajak Kabupaten/Kota 

Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan, Pajak Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan 

Menurut The Liang Gie seperti yang dikutip oleh Abdul Halim dan Theresia Damayanti (2007) 

efektifitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai akibat yang dikehendadaki, kalau seseorang melakukan 

sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu dan memang dikehendakinya, maka orang itu dikatakan efektif 

bila menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehendaki. Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut 

dikatakan telah berjalan dengan efektif. 

Menurut Mohamad Mahsum (2006) formula untuk mengukur efektivitas adalah sebagai berikut : 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Untuk menilai efektivitas tidaknya maka ditafsirkan pada Tabel Interpretasi Kriteria Efektivitas sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Klasifikasi Kriteria Nilai Efektivitas 

 

Sumber: Depdagri,Kepmendagri No.690.900.327 (dalam Yulia Anggara Sari.2011) 

 

Kontribusi adalah hasil manfaat dari suatu pekerjaan baik berupa uang maupun jasa yang dapat dihitung 

berdasarkan suatu nilai. Sehingga kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai 

sumbangan yang didapat dari pajak hotel dan pajak restoran dalam rangka menunjang Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). 

𝑃𝑛 =
𝑄𝑋𝑛

𝑄𝑌𝑛
   x   100% 

Keterangan : 

Pn : Kontribusi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli     daerah (rupiah). 

QX : Jumlah penerimaan pajak hotel dan restoran (rupiah). 

QY : Jumlah penerimaan pendapatan asli daerah (rupiah). 

n : Tahun (periode) tertentu.  

Setelah hasil perbandingan diperoleh makan dapat dilihat presentasinya apakah penerimaan pajak hotel dan 

restoran mempunyai kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kriterianya 

sebagai berikut : 

Tabel 2.2  

 Klasifikasi kriteria kontribusi 
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Sumber : Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM 1991 (dalam Yulia Anggara Sari, 2011) 

 

Amalia (2015) hotel adalah suatu bentuk bangunan, lambang perusahaan atau badan usaha akomodasi yang 

menyediakan jasa penginapan, penyedia makanan dan minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua 

pelayanan itu diperuntutkan bagi masyarakat umum baik mereka yang bermalam di hotel tersebut ataupun 

mereka yang hanya menggunakan fasilitas tertentu yang dimiliki hotel. 

Menurut marihot (2013) Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan atau minuman dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafe, kantin, warung, bar dan sejenisnya termasuk jasa 

boga/catering. 

 

Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 
 

3. Metode Penelitian 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada. Data ini seperti struktur organisasi, laporan penerimaan pajak hotel, 

pajak restoran dan penerimaan Pendapatan Asli Daerah. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data, informasi, keterangan-keterangan serta fakta-fakta yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini, maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sekunder (Secondary Data) yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan pengumpulan data yang diperoleh dari sumber. Penulis 

menggunakan cara untuk memperoleh data sekunder yaitu studi pustaka dan studi dokumentasi 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pajak Daerah 

Pajak daerah adalah salah satu sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

digunakan pemerintah untuk menjalankan program-programnya, dan dalam penelitian ini peneliti 

mengambil dua jenis pajak daerah yaitu pajak hotel dan pajak restoran. 

2. Efektivitas 

Efektivitas adalah menentukan tingkat pencapaian hasil atau manfaat yang diinginkan, kesesuaian hasil 

dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

3. Kontribusi 
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Kontribusi adalah suatu sumbangsih yang diberikan suatu system pajak ataupun retribusi yang 

dipergunakan untuk melaksanakan pemerintahan dan pembangunan yang berkelanjutan.  

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah. Pendapatan asli daerah terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengeloalaan 

kekayaan daerah yang dipisah kan, dan lain lain pendapatan yang sah. Besarnya pendapatan asli daerah 

ini dinyatakan dalam satuan rupiah 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Analisis Efektivitas  

Untuk menghitung efektivitas pengelolaan pajak hotel digunakan rumus sebagai berikut: 

Realisasi  pajak hotel dan restoran

Target pajak hotel
 x100% 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Kriteria Nilai Efektivitas 

 

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690.900.327 (dalam Yulia Anggara Sari:2011) 

 

2. Analisis Kontribusi   

Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi adalah : 

Realisasi pajak hotel dan restoran

Realisasi Penerimaan Pendapatan Daerah
 x100% 

Tabel 3.2  

 Klasifikasi kriteria kontribusi 

 
Sumber : Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM 1991 (dalam Yulia Anggara Sari, 2011) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Efektivitas Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

Untuk menghitung efektivitas pajak hotel secara keseluruhan pada tahun 2014 sampai 2016 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Efektivitas Pajak Hotel Secara Keseluruhan Tahun 2014-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.1 tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak hotel tahun 2014 yaitu 

sebesar 51,91% dengan kriteria tidak efektif, pada tahun 2015 tingkat efektivitas dari hasil realisasi 

penerimaan pajak hotel yaitu sebesar 61,23% dengan kriteria kurang efektif, dan pada tahun 2016 tingkat 

efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak hotel yaitu sebesar 97,76% dengan kriteria efektif. 

Untuk menghitung efektivitas pajak hotel berdasarkan klasifikasinya tahun 2014 dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 

Efektivitas Pajak Hotel Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2014 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan tertinggi adalah 

hotel bintang II yaitu sebesar 52,72%, dan tingkat efektivitas pajak hotel terendah adalah pajak hotel jenis 

hotel melati sebesar 51,41%. tingkat efektivitas pajak hotel ditahun 2014 semua pajak hotel berdasarkan 

jenisnya masuk dalam kriteria tidak efektif. 

Untuk menghitung efektivitas pajak hotel berdasarkan klasifikasinya tahun 2015 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Efektivitas Pajak Hotel Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak hotel tertinggi 

adalah hotel bintang III yaitu sebesar 72,22% dari target yang telah ditetapkan dan tingkat efektivitas dari 

hasil realisasi penerimaan pajak hotel terendah adalah pajak hotel jenis hotel melati sebesar 54,08% dari 

target yang telah ditetapkan.  

Untuk menghitung efektivitas pajak hotel berdasarkan klasifikasinya tahun 2016 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Efektivitas Pajak Hotel Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak hotel tertinggi 

adalah hotel bintang III sebesar 110,16% dan tingkat efektivitas dari hasil realisasi penrimaan pajak hotel 

terendah adalah pajak hotel jenis hotel melati sebesar 80,46%. tingkat efektivitas pajak hotel ditahun 2016 

yaitu hotel bintang III, hotel bintang II dan hotel bintang I berada pada kriteria sangat efektif dan hotel 

melati berada pada kriteria cukup efektif. 

Untuk menghitung efektivitas pajak restoran secara keseluruhan tahun 2014 sampai 2016 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Efektivitas Pajak Restoran Secara Keseluruhan Tahun 2014-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.5 tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran tahun 2014 yaitu 

sebesar 94,56%, pada tahun 2015 tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran yaitu 

sebesar 119,42%, dan pada tahun 2016 tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran 
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yaitu sebesar 125,90. Tingkat efektivitas pada tahun 2014 masuk dalam kriteria efektif, dan pada tahun 

2015 dan 2016 masuk dalam kriteria sangat efektif.  

Untuk menghitung efektivitas pajak restoran berdasarkan klasifikasinya tahun 2014 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Efektivitas Pajak restoran Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2014 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran 

tertinggi adalah pajak restoran jenis restoran yaitu sebesar 96,46% dan tingkat efektivitas dari hasil realisasi 

penerimaan pajak restoran terendah adalah pajak restoran jenis kafe yaitu sebesar 88,9%. tingkat efektivitas 

pajak restoran ditahun 2014 yaitu pajak restoran jenis restoran dan rumah makan berada pada kriteria 

efektif dan pajak restoran jenis kafe berada pada kriteria cukup efektif. 

Untuk menghitung efektivitas pajak restoran berdasarkan klasifikasinya tahun 2015 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Efektivitas Pajak restoran Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran 

tertinggi adalah pajak restoran jenis restoran sebesar 127,43% dan tingkat efektivitas dari hasil realisasi 

penerimaan pajak restoran terendah adalah pajak restoran jenis kafe sebesar 110,29%. Tingkat efektivitas 

pajak restoran ditahun 2015 yaitu semua jenis pajak restoran berada pada kriteria sangat efektif.  

Untuk menghitung efektivitas pajak restoran berdasarkan klasifikasinya tahun 2016 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Efektivitas Pajak restoran Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui tingkat efektivitas dari hasil realisasi penerimaan pajak restoran 

tertinggi adalah pajak restoran jenis restoran sebesar 131,48% dan tingkat efektivitas dari hail realisasi 

penerimaan pajak restoran terendah adalah pajak restoran jenis kafe sebesar 119,94%. Tingkat efektivitas 

pajak restoran ditahun 2016 yaitu semua jenis pajak restoran berada pada kriteria sangat efektif.  

 

Analisis Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap PAD 

Untuk menghitung Kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah tahun 2014 sampai 2016 dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Kontribusi Pajak Hotel Terhadap PAD 2014-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui realisasi pajak hotel pada tahun 2014-2016 selalu mengalami 

peningkatan yang signifikan, walaupun realisasi pajak hotel pada tahun 2014-2016 selalu mengalami 

peningkatan namun pendapatan pajak hotel tidak mempunyai kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Deli Serdang. 

Untuk menghitung Kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah tahun 2014 sampai 2016 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Kontribusi Pajak Restoran Terhadap PAD Tahun 2014-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui realisasi pajak restoran pada tahun 2014-2016 selalu mengalami 

peningkatan yang signifikan, walaupun realisasi pajak restoran pada tahun 2014-2016 selalu mengalami 

peningkatan namun pendapatan pajak restoran tidak mempunyai kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

Analisis Runtun Waktu (Pertumbuhan Pajak Hotel dan Pajak Restoran) 

Untuk menghitung tingkat pertumbuhan pajak hotel pada tahun 2015 dan 2016 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Tingkat Pertumbuhan Pajak Hotel Tahun 2015-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dinyatakan tingkat pertumbuhan pajak hotel tahun 2015 adalah 17,94% 

berarti realisasi pajak hotel tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 17,94 dibandingkan realisasi pajak 

hotel tahun 2014. Sedangkan tingkat pertumbuhan pajak hotel tahun 2016 adalah 59,65% berarti realisasi 

pajak hotel tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 59,65% dibandingkan dengan realisasi pajak hotel 

tahun 2015.  

Untuk menghitung tingkat pertumbuhan pajak restoran pada tahun 2015 dan 2016 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 

Tingkat Pertumbuhan Pajak Restoran Tahun 2015-2016 

 
Sumber: (diolah) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang,2018 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dinyatakan tingkat pertumbuhan pajak restoran tahun 2015 adalah 38,90% 

berarti realisasi pajak restoran tahun 2015 mengalami pertumbuhan sebesar 38,90% dibandingkan realisasi 

pajak restoran tahun 2014. Sedangkan tingkat pertumbuhan pajak restoran tahun 2016 adalah 11,81% 

berarti realisasi pajak restoran tahun 2016 mengalami pertumbuhan sebesar 11,81% dibandingkan dengan 

realisasi pajak restoran tahun 2015.  

 

Pembahasan 

Efektivitas Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Deli Serdang Tahun 2014-2016 
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Analisis efektivitas pajak hotel secara keseluruhan, pada tahun 2014 tingkat efektivitasnya sebesar 51,91% 

dengan kategori kriteria tidak efektif, pada tahun 2015 efektivitasnya sebesar 61,23% dengan kategori 

kriteria kurang efektif dan pada tahun 2016 efektivitasnya sebesar 97,76% dengan kategori kriteria efektif. 

Analisis efektivitas pajak restoran secara keseluruhan, pada tahun 2014 efektivitasnya sebesar 94,56% 

dengan kategori kriteria efektif, pada tahun 2015 efektivitasnya sebesar 119,42% dengan kategori kriteria 

sangat efektif, dan pada tahun 2016 efektivitasnya sebesar 125,90% dengan kategori efektivitas sangat 

efektif.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Niken Andriani pada tahun 2010 

yang menyatakan bahwa penerimaan pajak hotel dan restoran Kota Surakarta secara keseluruhan tahun 

2007-2009 sangat efektif.  

 

Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Deli Serdang Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

tahun 2014-2016 

Selama kurun waktu 2014-2016 semua pajak hotel dan restoran berdasarkan klasifikasinya menurut Tim 

Litbang Depdagri-Fisipol UGM 1991 sangat kurang mempunyai kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Deli Serdang. Pada pajak hotel selama tahun 2014-2016 yang mempunyai kontribusi terbesar 

adalah pajak hotel dalam tahun 2016 dengan persentase kontribusi sebesar 0,34% dan kontribusi terendah 

yaitu dalam tahun 2014 dengan persentase kontribusi sebesar 0,23%. Sementara pada pajak restoran selama 

tahun 2014-2016 yang mempunyai kontribusi terbesar adalah pajak restoran dalam tahun 2016 dengan 

persentase kontribusi sebesar 3,07% dan kontribusi terendah yaitu dalam tahun 2014 dengan persentase 

kontribusi sebesar 2,61%. Hal ini sejalan dengan penelitian Wa Ode Nela pada tahun 2016 yang menyatakan 

Kontribusi pajak hotel dan pajak restoran dalam meningkatkan Kabupaten Muna Kecil pada tahun 2010-

2015 dengan rata-rata 0,10% dan 0,18%. 

 

Pertumbuhan Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Deli Serdang   Tahun 2014-2016  

Tingkat pertumbuhan pajak hotel tahun 2015 adalah 17,94% berarti realisasi pajak hotel tahun 2015 

mengalami pertumbuhan sebesar 17,94% dibandingkan realisasi pajak hotel tahun 2014. Sedangkan tingkat 

pertumbuhan pajak hotel tahun 2016 adalah 59,65% berarti realisasi pajak hotel tahun 2016 mengalami 

pertumbuhan sebesar 59,65% dibandingkan dengan realisasi pajak hotel tahun 2015. Tingkat pertumbuhan 

pajak restoran tahun 2015 adalah 38,90% berarti realisasi pajak restoran tahun 2015 mengalami 

pertumbuhan sebesar 38,90% dibandingkan realisasi pajak restoran tahun 2014. Sedangkan tingkat 

pertumbuhan pajak restoran tahun 2016 adalah 11,81% berarti realisasi pajak restoran tahun 2016 

mengalami pertumbuhan sebesar 11,81% dibandingkan dengan realisasi pajak restoran tahun 2015. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwan Syah pada tahun 2014 yang 

menyatakan pertumbuhan pajak hotel daerah Kota Semarang tahun 2009-2013 mengalami fluktuasi dimana 

pertumbuhan pajak hotel tertinggi didapat pada tahun 2011 sebesar 35,29% dan pertumbuhan terendah pada 

tahun 2009 sebesar 3,61%.  

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pajak hotel dan pajak restoran di 

Kabupaten Deli Serdang, untuk mengetahui kontribusi pajak hotel dan pajak restoran terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Deli Serdang, dan untuk mengetahui pertumbuhan pajak hotel dilihat dari realisasi pajak gotel 

di Kabupaten Deli Serdang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerimaan pajak hotel dan pajak restoran Kabupaten Deli Serdang Tahun 2014-2016 tidak semua dapat 

dikatakan masuk dalam kategori kriteria efektif. Persentase efektivitas pajak hotel secara keseluruhan, pada 

tahun 2014 sebesar 51,91% dengan kategori kriteria tidak efektif, pada tahun 2015 sebesar 61,23% dengan 

kategori kriteria kurang efektif dan pada tahun 2016 sebesar 97,76% dengan kategori kriteria efektif.  

Sedangkan untuk pajak restoran persentase efektivitas pajak restoran secara keseluruhan, pada tahun 2014 

sebesar 94,56% dengan kategori kriteria efektif, pada tahun 2015 sebesar 119,42% dengan kategori kriteria 

sangat efektif, dan pada tahun 2016 sebesar 125,90% dengan kategori efektivitas sangat efektif.  

2. Penerimaan pajak hotel dan restoran Kabupaten Deli Serdang dikatakan sangat kurang mempunyai 

kontribusi terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Deli Serdang dalam tahun 2014-2016. Pada pajak 

hotel tahun 2014 persentase kontribusi sebesar 0,23% dengan kategori kriteria sangat kurang berkontribusi, 

pada tahun 2015 persentase kontribusi sebesar 0,23% dengan kategori kriteria sangat kurang berkontribusi 

dan pada tahun 2016 persentase kontribusi sebesar 0,34% dengan kategori kriteria sangat kurang 

berkontribusi. Sementara pada pajak restoran pada tahun 2014 persentase kontribusi sebesar 2,61 dengan 

kategori kriteria sangat kurang berkontribusi, pada tahun 2015 persentase kontribusi sebesar 3,05% dengan 

kategori kriteria sangat kurang berkontribusi, pada tahun 2016 persentase kontribusi sebesar 3,07% dengan 

kategori kriteria sangat kurang berkontribusi. 

3. Realisasi penerimaan pajak hotel dan pajak restoran di Kabupaten Deli Serdang dalam tahun 2014-2015 

selalu mengalami peningkatan tiap tahunya, pertumbuhan pajak hotel tahun 2015 adalah 17,94%, 

pertumbuhan pajak hotel tahun 2016 adalah 59,65%, dan pertumbuhan pajak restoran tahun 2015 adalah 
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38,90%, pertumbuhan pajak restoran tahun 2016 adalah 11,81%. Hal ini menadndakan adanya pertumbuhan 

pajak hotel tiap tahun. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Deli Serdang perlu mengadakan sosialisasi yang berhubungan dengan pajak hotel 

dan pajak restoran dengan mengadakan pertemuan dengan wajib pajak hotel dan wajib pajak restoran yang 

ada di Kabupaten Deli Serdang seperti membahas peraturan-peraturan yang bersangkutan dengan pajak 

hotel dan pajak restoran supaya menimbulkan kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak untuk 

kepentingan kesejahteraan umum. 

2. Pemerintah Kabupaten Deli Serdang harus dapat menetapkan sangsi yang tegas terhadap wajib pajak yang 

tidak mengindahkan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan, seperti contoh melakukan penyitaan 

terhadap terhadap wajib pajak bila menunggak lebih dari tiga tahun dan dalam waktu 7 hari setelah 

dikeluarkanya surat pemberitahuan paksa belum dapat melunasi hutang pajaknya. 

3. Bagi Dinas Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang harus memeriksa dengan seksama laporan 

keuangan yang diberikan Wajib Pajak kepada Dinas Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang 

untuk mencegah kemungkinan Wajub Pajak tidak melaporkan pajak sebagaimana mestinya, misalnya 

mengurangi pendapatan yang harus dikenai pajak. dan melakukan pendataan ulang tentang objek pajak 

hotel karena masih banyak yang seharusnya menjadi objek pajak tetapi belum menjadi objek pajak. 

4. Pemerintah, pengusaha hotel, pengusaha restoran dan masyarakat secara bersama-sama harus 

mengembangkan Kabupaten Deli Serdang dalam peningkatan pajak daerahnya sehingga dapat 

mendongkrak Pendapatan Asli Daerah dalam memenuhi Belanja Daerah. 
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